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Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
(Q.S. Ar-Rahman : 13) 
 
CINTA 
Pantaskah diri ini mengaku CINTA pada Mu ya Rabb 
Tatkala mendengar namaMu hati ini tak bergetar 
Pantaskah diri ini mengaku CINTA pada Mu ya Rabb 
Tatkala Surat Mu yang beribu tahun yang lalu telah dikirimkan 
dan telah sampai kepada ku namun belum selesai mentadabburinya, 
jarang membacanya terlebih lagi menghafalnya 
Pantaskah diri ini mengaku CINTA pada Mu ya Rabb 
Tatkala perintah Mu kerap dilalaikan 
Pantaskah diri ini mengaku CINTA pada Mu ya Rabb 
Tatkala larangan tak jua ditinggalkan 
Pantaskah diri ini mengaku CINTA pada Mu ya Rabb 
Tatkala sedih baru mendekat 
Namun ketika bahagia lupa dengan Sang pemberi nikmat 
Pantaskah diri ini mengaku CINTA pada Mu ya Rabb 
Tatkala kehidupan dunia lebih disukai ketimbang kehidupan di akhirat 
Padahal diri ini tahu bahwa dunia ini adalah perjalanan 
dan akhiratlah tempat kembali sesungguhnya 
Diri ini juga tahu hanya sebagai musafir 
Namun sering terlena dalam perjalanan 
Sungguh diri ini malu kepada Mu ya Rabb 
Dengan baiknya Engkau tetap memanggil ya Ibadi 
wahai hambaku 
Ya Allah janganlah Engkau serahkan aku kepada diriku walau hanya sekejap mata 
Alhamdulillah bini’matihi tatimushhaihaat 
Engkau telah memberiku orang tua yang sangat luar biasa 
yang tak pernah lupa menyebut nama putra-putrinya dalam setiap sujudnya 
yang selalu berdo’a agar anak senantiasa diberi kemudahan dalam setiap urusan, yang banyak 
berkorban untuk anaknya 
yang selalu mendukung setiap aktivitas dakwah di kampus 
yang selalu percaya pada anaknya meski terkadang sering membuat kalian kecewa. 
Kalianlah malaikat yang telah Allah kirim untukku 
Semoa kelak aku bisa membuat kalian bangga di dunia terlebih ;agi di akhirat, 
semoga anakmu ini bisa menjadi asbah engkau masuk syurga. 
Karena hal yang paling kuimpikan adalah kita sama-sama ada di syurga Nya. 
 
Maka apabila kamu telah selesai dari satu urusan maka kerjakanlah sungguh-sungguh urusan 








Nurahmi Sulastri,(2020): Penerapan Model Pembelajaran Auditory 
Intellectualy Repetiton untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada 
Pembelajaran Tematik Muatan Pembelajaran 
IPS di Kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang. 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada pembelajaran tematik tema udara bersih bagi 
kesehatan  melalui model pembelajaran auditory intellectualy repetition di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang, Penelitian ini di latarbelakangi 
oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa, diantaranya siswa kurang 
mampu memahami permasalahan, siswa kurang mampu membuat rencana 
menyelesaian permasalahan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
yang subjeknya adalah seorang guru dan 15 orang siswa di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 004 Pulau Birandang, dan objeknya adalah model pembelajaran auditory 
intellectualy repetition dan kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan 
masalah. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 
dua kali pertemuan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, tes 
dan dokumentasi, teknik analisisnya yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran auditory 
intellectualy repetition dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Hal tersebut tergambar dari grafik hasil belajar mereka, dimana sebelum 
tindakan perbaikan dilakukan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
siswa hanya mencapai angka 51 atau berada pada kategori kurang. Setelah 
dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I, nilai rata-ratanya meningkat menjadi 
70, walaupun masih berada pada kategori kurang. selanjutnya dilakukan tindakan 
perbaikan pada siklus II, nilai rata-ratanya kembali meningkat hingga mencapai 
angka 83 dan sudah berada pada kriteria baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran auditory intellectualy 
repetition dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang. 
 














Nurahmi Sulastri, (2020): The Implementation of Auditory Intellectually 
Repetition Learning Model in Increasing Student 
Problem-Solving Ability on Thematic Learning at 
the Fifth Grade of State Elementary School 004 
Pulau Birandang 
 
This research aimed at knowing the process of increasing student problem-solving 
ability on Clean Air for Health theme of thematic learning through Auditory 
Intellectually Repetition learning model at the fifth grade of State Elementary 
School 004 Pulau Birandang.  It was a classroom action research.  The subjects of 
this research were a teacher and 15 the fifth-grade students at State Elementary 
School 004 Pulau Birandang.  The objects were Auditory Intellectually Repetition 
learning model and student problem-solving ability.  This research was conducted 
for two cycles, every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The analysis was 
qualitative descriptive.  The research findings showed that the implementation of 
Auditory Intellectually Repetition learning model could increase student problem-
solving ability.  It was described from the chart of student learning achievement.  
Before the improvement action, the mean score of student problem-solving ability 
was 51, and it was on poor category.  After the action in the first cycle, the mean 
score increased to 70, and it was still on poor category.  In the second cycle, the 
mean score increased again to 83, and it was on good category.  Therefore, it 
could be concluded that the implementation of Auditory Intellectually Repetition 
learning model could increase student problem-solving ability at the fifth grade of 
State Elementary School 004 Pulau Birandang. 
 
Keywords: Problem-Solving Ability, Auditory Intellectually Repetition 














: تطبيق منوذج التعلم السمعي الفكري ادلتكرر (0202رحم سوالسرتي، )نور 
على حل ادلشكالت يف  التالميذ مهارةلتحسني 
ابدلدرسة  التعلم ادلوضوعي يف الفصل اخلامس
.برياندانج  4االبتدائية احلكومية   
 
عملية حتسني مهارة التالميذ على حل ادلشكالت معرفة إىل بحث ال اهدف هذي
يف التعلم ادلوضوعي دلوضوع اذلواء النظيف من أجل الصحة من خالل منوذج التعلم 
جزيرة  4ابدلدرسة االبتدائية احلكومية اخلامس  صلادلتكرر يف الفالفكري السمعي 
الفصل يف ذا تلمي 51مدرس و وأفراده  ،. هذا البحث حبث إجرائي يف الفصلبرياندانج
منوذج التعلم السمعي وادلوضوع ، جزيرة برياندانج 4ابدلدرسة االبتدائية احلكومية اخلامس 
حل ادلشكالت. مت إجراء هذا البحث على دورتني يف ومهارة التالميذ ادلتكرر الفكري 
واالختبار حظة الادل ةوتتكون كل دورة من اجتماعني. مت مجع البياانت من خالل تقني
والتوثيق، مت إجراء التحليل بطريقة وصفية نوعية. وأظهرت النتائج أن تطبيق منوذج التعلم 
يتضح و ميكن أن حيسن مهارة التالميذ على حل ادلشكالت. ادلتكرر السمعي الفكري 
هذا من خالل الرسم البياين لنتائج التعلم، حيث قبل اإلجراء التصحيحي، يصل متوسط 
بعد و . قليلة فئة يف يقع أو فقط 15 إىل التالميذ لدى ادلشكالت حل مهارة قيمة
أهنا  من الرغم على ،07 إىل القيمةاإلجراء التصحيحي يف الدورة األوىل، ارتفع متوسط 
 ازداد الثانية، الدورة يف التصحيحي اإلجراء مت عندما وابدلثل،. قليلة فئة يف زالت ما
ة. وابلتايل ميكن أن جيد معايري يف ابلفعل وكان 38 إىل ليصل أخرى مرة القيمة متوسط
. ميكن أن حيسن مهارة حل ادلتكرر ستنتج أن تنفيذ منوذج التعلم السمعي الفكريي
جزيرة  4ابدلدرسة االبتدائية احلكومية اخلامس  صلادلشكالت لدى التالميذ يف الف
 برياندانج.
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A. Latar Belakang 
Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah belajarnya merupakan 
suatu hal yang sangat penting yang harus dimiliki seorang siswa untuk 
tercapainya tujuan yang diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah sangat 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, dimana susah dituntut untuk 
berfikir tingkat tinggi. Untuk dapat mengerti apa yang dimaksud dengan 
kemampuan pemecahan masalah,. Kemampuan adalah kecakapan atau potensi 
menguasai suatu keahlian untuk melakukan suatu tugas  khusus dalam kondisi 
yang ditentukan. Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia,”masalah adalah 
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan)”.
1
 
Dalam undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bab II Pasal 3 menetapkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
dan martabat daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga untuk 
dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan tersebut, diperlukan 
pembelajaran yang berkualitas dan efektif.  Jadi Kemampuan pemecahan 
masalah adalah sebuah proses yang memerlukan logika dalam rangka mencari 
solusi dari suatu permasalahan.  
Berdasarkan beberapa pandangan ahli di atas tentang kemampuan 
pemecahan masalah dapat disimpulkan bahwa ciri2 dapat dikatakan memiliki 
                                                             
1




kemampuan pemecahan masalah belajarnya adalah sebagai berikut Menurut 
Gagne ada beberapa ciri –ciri siswa dapat dikatakan mampu dalam pemecahan 
masalah belajarnya, seperti Pemahaman terhadap masalah, Perencanaan 
penyelesaian masalah, Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, 
Memeriksa kembali hasil penyelesaian.
2
 
Namun kenyataan dilapangan  banyak siswa yang mengalami kesulitan 
belajar dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran tergolong rendah, 
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada soal dan kurang nya 
kemampuan siswa dalam memberikan solusi dalam permasalahn soal yang 
diberikan guru. Dan jika siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah di 
tengah masyarakat, biasanya eksistensinya lebih  diakui dalam bentuk 
beberapa penghargaan yg akan diberikan masyarakat padanya. 
Mampunya siswa  dalam pemecahan masalah belajarnya termasuk  
terkait tema yg dipelajarinya tidak selamanya muncul dengan sendirinya, 
terkadang perlunya  adanya faktor eksternal yg memunculkanny di antaranya 
adalah faktor keluarga yang terdiri dari cara orang tua mendidik,  faktor 
sekolah faktor mengajar yang terdiri dari metode mengajar, kurikulum dan 
faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul 
dan bentuk kehidupan masyarakat.
3
 
 Sebagai firmanNya dalam Al-Qur‟an surah Al-Mujadillah ayat 11: 
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Gagne, Hard Skills dan Soft Skills Mmatematik siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2017), 
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                        
                       
              
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: berlapang-lapanglah dalam majli, maka lapanglah 
niscaya allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya allah akan 
meninggikan orang orang-orang yangberiman diantaramu dan 
orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
4
 
Sebenarnya penilaian berbasis pemecahan masalah memang masih 
jarang dilaksanakan di jenjang pendidikan dasar, karena keterampilan ini 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, namun tetap bisa dilakukan dengan 
menyederhanakan materi dan pembahasannya. Berdasarkan pengamatan yang 
peneliti lakukan di kelas V SDN 004 Pulau Birandang, gejala-gejala 
rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah tampak dalam proses 
pembelajara tema lingkungan sahabat kita yang antara lain: 
1. Dari 15 orang siswa hanya 5 orang atau 33,33% yang benar-benar 
memahami konsep soal pemecahan masalah, selebihnya masih bingung. 
2. Dari 15 orang siswa hanya 4 atau 26,66% dari 5 kelompok yang mampu 
menyelesaikan tugas,  
3. Dari 15 orang siswa hanya 3 orang atau 20% yang mampu menyelesaikan 
soal pemecahan masalah. 
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Peneliti kemudian berusaha memberikan penguatan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa menjawab soal-soal pemecahan masalah 
dengan melakukan hal-hal berikut: 
1. Memadukan metode diskusi dengan tanya jawab, dan 
2. Membimbing kelompok yang kesulitan mengerjakan LKPD pemecahan 
masalah, 
Usaha ini memang sedikit membuahkan hasil, akan tetapi peningkatan 
yang diharapkan belum signifikan. Setelah peneliti melakukan refleksi melalui 
diskusi dengan guru kelas dan lalu meminta arahan dosen pembimbing, 
peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya tindakan perbaikan pada proses 
pembelajaran melalui pengembangan model atau strategi pembelajaran 
tertentu. 
Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan 
peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran Auditory, 
Intellectualy, Repetition (AIR) untuk melakukan tindakan perbaikan 
pembelajaran ini, sebab melalui kegiatan intellectualy dalam model 
pembelajaran ini menurut meier (2003) makna belajar haruslah menggunakan 
kemampuan berpikir(mind-on) haruslah dengan konsentrasi pikiran dan 
berlatih menggunakannya melalui bernalar,menyelidiki, mengidentifikasi, 
memecahkan masalah dan menerapkan yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. Dan pada model p[embelajaran auditory intellectualy 




sering mengekspresikan idenya sehingga siswa mampu menyelesaikan soal 
pemecahan masalah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul:: “Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetiton  Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di 
Kelas V Sd Negeri 004 Pulau Birandang”? 
 
B. Batasan Masalah 
 Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, tindakan 
perbaikan pada penelitian ini hanya dilakukan di kelas V.  Mengingat  di 
dalam kurikulum 2013 terdiri dari beberapa tema, dan dalam tema tedapat 
beberapa sub-sub tema, didalam subtema terdiri dari beberapa pembelajaran 
dan mata pelajaran  maka peneliti hanya memfokuskan pada tema „Udara 
Bersih Bagi Kesehatan” sub tema “Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih” 
pada mata pelajaran IPS 
 
C. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian, maka perlu adanya batasan istilah : 
1. Model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetiton (AIR) adalah suatu 
model yang dilaksanakan guru di dalam kelas, dengan memberikan siswa 
permasalahan yang berikaitan dengan materi yang kemudian siswa 




dipersentasikan di depan kelas, setelah itu siswa diberi kesempatan untuk 
mejawab kuis yang diberikan guru sebagai evaluasi untuk siswa. 
5
 
2. Kemampuan pemecahan masalah menurut killen, seperti yang dikutip oleh 
Ahmad Susanto, digunakan secara langsung alat untuk membantu siswa 
memahami materi pembelajaran yang dipelajari. Dengan pendekatan 
pemecahan masalah ini siswa dihadapkan pada berbagai masalah yang 
dijadikan bahan pembelajaran secara langsung agar siswa yang mampu 
menyelesaikan soal pemecahan masalah tepat waktu, adapaun yang 
dimaksud dengan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah 
memahamai pertanyaan dari guru, mencari alternatif jawaban dari guru, 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah 
dijabarkan,maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu :”Bagaimanakah 
penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetiton (AIR) dapat 
Meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Pada Tema Udara Bersih 
bagi Kesehatan muatan pelajaran ilmu pengetahuan sosial Di Kelas V Sekolah 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan siswa pada pemecahan masalah tema 
Pada Tema Udara Bersih Bagi Kesehatan muatan pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial melalui model pembelajaran Auditory, Intellectualy, 
Repetiton(AIR) dikelas V Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang. 
2. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Penelitian  ini merupakan salah satu usaha untuk memperluas 
pengetahuan penulis mengenai model pembelajaran Auditory, 
Intellectualy, Repetiton(AIR)  
b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam tema Udara Bersih Bagi Kesehatan 
subtema cara tubuh mengolah udara bersih. 
c. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, 
Repetiton(AIR) dapat menjadi salah satu alternative pada tema Udara 
Bersih Bagi Kesehatan subtema cara tubuh mengolah udara bersih 
pembelajaran 3-4. 
d. Bagi sekolah, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi 




e. Bagi penulis, dalam rangka penyelesaian studi sarjana pendidikan SI 
program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
 
9 
  BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teoritis 
1. Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Pada pembelajaran istilah model diartikan sebagai kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan 
dan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu . 
Model berfungsi sebagai pedoman bagi pembelajaraan dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
7
 Menurut 
pendapat Arends (2008) mengemukakan baha model pembelajaran adalah 
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pelajaran dikelas.
8
 Setiap model pembelajaran 
mengarahkan siswa menemukakan makna diri didunia social dan 
memecahkan masalah dengan bantuan kelompok. 
Menurut Khabibah, bahwa untuk melihat tingkat kelayakan suatu 
model pembelajaran untuk asfek validitas model pembelajaran untuk asfek 
dibutuhkan ahli dan praktis untuk memvalidasi model pembelajaran yang 
dikembangkan.
9
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru harus 
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sesuai dengan materi dan kecocokan peserta didik.Model pembelajaran 
tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan langkah-
langkah model yang digunakan. 
Jadi model pembelajaran adalah suaru perencanaan yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merancanakan pembelajaran.Setiap 
model dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran.Model pembelajaran dapat ditentukan dengan mengkaji 
tujuan dari pembelajaran tersebut.Dengan mengkaji tujuan pembelajaran 
yang diharapkan, guru dapat menentukan model pembelajaran yang sesuai. 
b. Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) 
1) Pengertian Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) 
Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory, 
Intellectualy dan Repetition. gaya pembelajaran AIR ini merupakan 
gaya pembelajaran yang mirip dengan model pembelajaran Somatic, 
Auditory, Visualiation, Intellectualy (SAVI) dan pembelajaran 
Visualiation, Auditory, Kinesthetic(VAK). Perbedaannya hanya terletak 
pada pengulangan(Repetition) yang bermakna pendalaman, perluasan, 
dan pemantapan dengan cara pemberian tugas dan kuis.
10
  
Belajar bermodel auditory, yaitu belajar mengutamakan 
berbicara dan mendengarkan. Belajar auditory sangat diajarkan 
terutama oleh bangsa yunani kuno karena filsafat mereka adalah jika 
mau belajar lebih banyak tentang apa saja, bicarakanlah tanpa henti. 
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gaya belajar auditory adalah gaya belajar yang mengakses segala jenis 
bunyi dan kata, baik yang diciptakan maupun diingat. karena siswa 
yang auditoris lebih mudah belajar dengan cara berdiskusi dengan 
orang lain, maka guru sebaiknya melakukan hal-hal sebagai berikut:  
a) melaksanakan diskusi kelas dan debat.  
b) meminta siswa untuk persentase 
c) meminta siswa untuk membaca teks dengan keras 
d) meminta siswa untuk mendiskusikan ide mereka secara verbal 
e) melaksanakan belajar kelompok. 
Menurut Dave Meire (2003:99) intellectualy menunjukkan apa 
yang dilakukan pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman dan 
menciptakan hubungan, makna, rencana dan nilai dari pengalaman 
tersebut. jadi,intelektualitas adalah sarana penciptaan makna, sarana 
yang digunakan manusia untuk berpikir, menyatukan gagasan, dan 
menciptakan jaringan saraf. proses ini tertentu tidak berjalan dengan 
sendirinya dan dibantu oleh faktor mental, fisik, dan emosional. inilah 
sarana yang digunakan pikiran untuk mengubah pengalaman menjadi 
pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman dan pemahaman 
menjadi kearifan. untuk itu seorang guru, menurut meier(2000) 
haruslah berusaha mengajak siswa terlibat dakam aktivitas-aktivitas 
intelektual, seperti: memecahkan masalah, menganalisis pengalaman, 
mengerjakan perencanaan strategis, melahirkan gagasan kreatif, 





Intellectualy juga bermakna belajar haruslah menggunakan 
kemampuan berfikir (mind-on), haruslah dengan konsentrasi pikiran 
dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, 
mengidentifikasi, menemukan, menciptakan, mengontruksi, 
memecahkan masalah, dan menerapkan. 
Menurut Erman Suherman (2008) repetition merupakan 
pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan memperluas pemberian 
tugas, dan kuis. Pengulangan dalam kegiatan pembelajaran 
dimaksudkan agar pemahaman siswa lebih mendalam. Disertai 
pemberian soal dalam bentuk tugas latihan dan kuis. Dengan 
pemberian tugas, diharapkan siswa lebih terlatih dalam menggunakan 
pengetahuan yang didapat dalam menyelesaikan soal dan mengingat 
apa yang telah diterima. Sementara pemberian kuis yang dimaksudkan 
agar siswa siap menghadapi ujian atau tes yang dilaksanakan sewaktu-
waktu serta melatih daya ingat. 
2) Langkah –langkah model pembelajaran AIR 




a) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok 4-5 anggota. 
b) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 
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c) Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka 
pelajari dan menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya 
untuk dipresentasikan didepan kelas (Auditory). 
d) Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan 
yang berkaitan dengan materi. 
e) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil 
diskusi serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 
menyelesaikan masalah (Intellectual). 
f) Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi 
dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu 
(Repetition).  
3) Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran AIR 
Dalam penerapan model pembelajaran AIR ini memiliki 
kelebihan kelebihan menurut aris shoimin sebagai berikut:
13
 
a) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya 
b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif. 
c) Melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah 
dipelajari (repetition).  
d) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons permasalahan 
dengan cara mereka sendiri. 
                                                             




e) Siswa secara intrinsic termotivasi untuk memberikan bunti atau 
penjelasan. 
f) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 
dalam menjawab permasalahan. 




a) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa 
bukanlah pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus 
mempunyai persiapan yang lebih matang sehingga dapat 
menemukan masalah tersebut. 
b) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami oleh siswa 
sangan sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan 
bagaimana merespons permasalahan yang diberikan. 
c) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 
mencemaskan jawaban mereka. 
2. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar 
menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis 
teratur dan teliti.Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan dan 
kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah rasional, lugas dan 
tuntas.Untuk itu, kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, 
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prinsip-prinsip dan generalisasi sangat diperlukan.Kecakapan kognitif 




 Kemampuan Pemecahan masalah menurut killen, seperti dikutip 
oleh ahmad susanto, digunakan secara langsung sebagai alat untuk 
membantu siswa memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari. 
Dengan pendekatan pemecahan masalah ini siswa dihadapkan pada 
berbagai masalah yang dijadikan bahan pembelajaran secara langsung agar 
siswa menjadi peka dan tanggap terhadap semua persoalan yang dihadapi 
siswa dalam kehidupan sehari hari. 
  Pemecahan masalah merupakan salah satu tugas hidup yamg 
harus dihadapi dalam kehidupan sehari-hari mulai dari yang sederhana 
sampai ke yang kompleks. Masalah akan timbul apabila kita dihadapkan 
pada suatu situasi adanya kesenjangan anatara situasi nyata dengan situasi 
ideal atau situasi yang diinginkan.
16
 Hal itu mengandung bahwa 
pengetahuan yang telah dimiliki seseorang akan banyak membantu dalam 
proses pemecahan masalah pada setiap langkahnya. Kemampuan inilah 
yang harus selalu dilatih agar siswa dapat berssosialisasi aktif di dalam 
kehidupan bermasyarakat, hal ini sesuai dengan pendapat made wena yang 
menyatakan bahwa “ tujuan pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang 
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi kelak dimasyarakat”.  
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 Kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi 
siswa dan masa depannya kelak. Para ahli pembelajaran sependapat 
dengan suharsono dalam buku wena (2011) bahwa kemampuan 
pemecahan masalah dalam batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui 
bidang studi atau disiplin ilmu yang diajarkan. Penyelesaian masalah 
adalah proses pemikiran dan mencari jalan keluar dari masalah tersebut.   
Dalam pemecahan masalah dibutuhkan langkah-langkah atau tahapan-
tahapan agar proses pemecahan masalah tersebut dapat berjalan dengan 
lancar, dan menghasilkan penyelesaian atau pemecahan yang diharapkan. 
b. Ciri- ciri Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Adapun ciri-ciri kemampuan pemecahan masalah adalah : 
a. Individu menyadari / mengenali sesuatu situasi (pertanyaan-
pertanyaan) yang dihadapi. 
b. Individu menyadari bahwa situasi tersebut memerlukan tindakan. 




Secara operasional, indikator pemecahan masalah sebagai berikut: 
a) Memahami masalahnya. 
b) Membuat perencanaan penyelesainya. 
c) Melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa kembali, mengeceh hasilnya.18 
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c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Buku Polya yang pertama yaitu How To Solve It (1945) menjadi 
rujukan utama dan pertama tentang berbagai pengembangan pembelajaran 
pemecahan masalah terutama masalah Matematika. Menurut Polya 
sebagaimana yang dikutip Erman Suherman, dkk, solusi soal penyelesaian 
masalah memuat empat langkah penyelesaian, yaitu sebagai berikut: 




a. Pemahaman terhadap masalah. 
b. Perencanaan penyelesaian masalah. 
c. Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah. 
d. Memeriksa kembali hasil penyelesaian 
3. Hubungan Antara Model Pembelajaran AIR dengan Kemampuan Siswa 
dalam Pemecahan Masalah. 
Model pembelajaran Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) 
merupakan gaya pembelajaran yang mirip dengan model pembelajaran 
Sometic, Auditory, Visualitation, Intelectually (SAVI) dan model 
pembelajaran Visualzation, Auditory, Kinesthetic (VAK). Perbedaannya hanya 
terletak pada pengulangan (repetisi) yang bermakna pendalaman, perluasan 
dan pemantapan dengan cara pemberian tugas dan kuis. Dalam model 
pembelajaran AIR tidak mengharapkan agar peserta didik hanya menerima 
pelajaran akan tetapi proses mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja 
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sama, saling membantu sesama peserta didik, menggali, menemukan sendiri 
meteri pelajaran, mencontohkan suatu pengetahuan dalam keterampilan.
20
 
melalui kegiatan intellectualy dalam model pembelajaran ini menurut meier (2003) 
makna belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir(mind-on) haruslah 
dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui 
bernalar,menyelidiki, mengidentifikasi, memecahkan masalah dan menerapkan yang 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Dalam hal ini AIR 
merupakan salah satu pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif dan 
mengekspresikan ide siswa . 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa, diperlukan pelaksanaan model pembelajaran AIR .Dengan penerapan 
model pembelajaran Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) akan 
mempengaruhi cara belajar yang semula cenderung untuk pasif ke arah lebih 
aktif .ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dan memperoleh berbagai solusi dalam menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran.  
 
B. Penelitian Relevan  
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ,diantaranya adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kanda Ruskandi, dengan judul: “Penerapan 
Metode Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
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Masalah Siswa Dalam Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar” berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum dilakukan tindakan yaitu 46%.setelah 
diadakan siklus pertama setelah menggunakan penerapan metode problem 
solving mengalami peningkatan perolehan hasil belajar siswa sebesar 
78,37% yakni 29 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM, dan pada 
siklus kedua peningkatan cukup memuaskan dengan perolehan prosentase 
sebesar 91,89%, atau 34 orang siswa dari jumlah siswa sebanyak 37 
orang.21 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Kanda Ruskandi 
dengan penelitian ini adalah sama-sama bertujuan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah ditingkat sekolah dasar. Dan 
perbedaannya penelitian ini menggunakan model pembelajaran auditory 
intellectualy and repetition sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Kanda Ruskandi menggunakan model pembelajaran problem solving. 
2. Selanjutkan penelitian oleh Usman Fauzan Alan dengan judul: “ 
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Auditory Intellectualy Repetition Dan Problem Based Learning di SMP 
Negeri 1 Cisurupan Kelas VII” berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa kemampuan matematik siswa melalui model auditory intellectualy 
repetition dan problem based learning terlihat bahwa kelas eksperimen I 
lebih efektif dibandingkan dengan kelas eksperimen II. Hal tersebut 
ditinjau dari hasil persentasenya, dimana kelas eksperimen I memperoleh 
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8,8% dengan kategori tuntas, sedangkan kelas eksperimen II memperoleh 
0% dengan kategori tuntas. kelas eksperimen I melalui model 
pembelajaranAuditory Intellectualy Repetition (AIR)dan kelaseksperimen 
II melaluiProblem Based Learning (PBL).
22
 Persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh usman fauzan alan dengan penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan model pembelajaran auditory intellectualy and repetition 
.Adapun perbedaannya penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
sedangkan penelitin usman fauzan alan adalah eksperimen. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 
ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab yang 
cenderung melatih sisa pada kemampuan mengingat seperti menyebutkan, 
merujuk, dan atau mengahafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya kemampuan berpikir siswa masih rendah dan 
menyebabkan tidak tercapainya kompetensi inti lulusan sekolah. 
Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, 
maka guru harus memilih strategi atau metode pembelajaran yang cocok. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam 
memahami materi sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat 
dan jawabannya ada pada model pembelajaran auditory intellectualy repetition. 
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Model pembelajaran ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses 
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan pemahaman. Oleh sebab itu, 
penerapan model pembelajaran ini diasumsikan mampu meningkatkan 
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Tindakan Perbaikan 
Pembelajaran dengan Model AIR 
Aktivitas Siswa 
Auditory 
1) Siswa duduk dalam kelompok yang  telah 
ditentukan oleh guru dengan tertib. 
2) Menyimak penjelasan guru tentang model 
pembelajaran AIR dan garis besar materi yang 
akan dipelajari. 
Intelectually 
3) Siswa Mendiskusikan materi yang dipelajari 
dan mencatat hal penting  
4) Mendiskusikan tugas  (pemecahan masalah) 
pada LKPD dan menuliskan hasil diskusi untuk 
dipersentasikan didepan kelas. 
5) Masing-masing kelompok secara bergantian 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 
dan kelompok lain menanggapinya 
Repetition 
6) Mereview materi pelajaran melalui tugas 
individu atau kuis 
Aktivitas Guru 
Auditory 
1) Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok. 
2) Menjelaskan model pembelajaran AIR 
dan garis besar materi yang akan 
dipelajari 
Intelectually 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa 
mencatat hal penting  
4) Mendistrbusikan tugas kelompok 
(pemecahan masalah) melalui LKPD dan 
membimbing jalannya diskusi. 
5) Mengatur jalannya presentasi kelompok 
dan memberikan penguatan atas  materi 
presentasi dan tanggapan yang diberikan. 
Repetition 
6) Melakukan review atas materi yang telah 
dipelajari melaui tugas individu atau kuis 
Meningkatnya kemampuan     
pemecahan masalah siswa  
Rendahnya kemampuan 




Adapun beberapa pengamatan yang telah peneliti laksanakan pada Sekolah 
Dasar Negeri 004 Pulau Birandang mengenai pembelajaran pada kelas V, peneliti 
dapat mengambil kesimpulan sementara bahwa pada pembelajaran tematik ini 
aktivitas siswa seperti pemecahan masalah dalam pembelajaran tergolong rendah 
dikarenakan system pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih cenderung 
berpusat kepada guru itu sendiri, berdasarkan hal tersebut perlu adanya suatu 
pemecahan untuk menjadi jalan keluar atau solusi dari masalah tersebut. 
Peneliti berfikir dengan adanya penerapan model pembelajaran auditory 
intellectual repetition dimungkinkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
aktivitas siswa seperti listening activities, mental activities pada pembelajaran 
tematik. Dikarenakan dengan adanya penerapan auditory intellectualy repetition 
ini siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran  yang secara tidak 
langsung juga akan berpengaruh terhapat aktivitas belajar siswa terutama pada 
kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berharap bahwa dengan adanya 
penerapan model pembelajaran auditory intellectual repetition dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pad tema udara bersih bagi 





D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indicator aktivitas guru dengan menerapkan model 
pembelajaran Auditory Intellectual Repetition(AIR) adalah sebagai 
berikut:  
1) Guru membagi Siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok 4-5 anggota. 
2) Guru menjelaskan hal hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
3) Guru membimbing jalannya diskusi kelompok tentang materi yang 
mereka pelajari dan menuliskan hasil diskusi tersebut untuk 
dipresentasikan didepan kelas (Auditory). 
4) Saat diskusi berlangsung, guru mendistribusikan soal atau 
permasalahan yang berkaitan dengan materi. 
5) Guru memberikan kesempatan untuk Masing-masing kelompok 
memikirkan cara menerapkan hasil diskusi serta dapat meningkatkan 
kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah (Intellectual)  
6) Setelah selesai berdiskusi, guru memberikan siswa pengulangan materi 
dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu 
(Repetition) 
2. Indikator Aktivitas Siswa 
Adapun indicator aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 




a. Siswa membentuk beberapa kelompok, masing-masing kelompok 4-5 
anggota. 
b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 
c. Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan 
menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya untuk dipresentasikan 
didepan kelas (Auditory). 
d. Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan yang 
berkaitan dengan materi. 
e. Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi serta 
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah 
(Intellectual). 
f. Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi dengan 
cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu (Repetition) 
3. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  
Untuk mengetahui kemampuam pemecahan masalah pada siswa, maka 
yang menjadi indicator pemecahan masalah adalah: 
a. Siswa mampu memahami masalah yang ada. 
b. Siswa mampu merencanakan pemecahan masalah untuk menyelesaikan 
masalah yang ada. 
c. Siswa mampu memecahkan masalah yang ada atau melaksanakan rencana 
yang telah dibuat. 





 Kemampuan pemecahan masalah pada siswa dapat diketahui 
melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 
masalah yang diujikan pada siklus I dan II. Adapun yang menjadi tolok 
ukurnya adalah meningkatnya grafik hasil belajar siswa secara klasikal 
dari pra-siklus hingga siklus I dan II. Peneliti tidak mungkin menjadikan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai tolok ukur keberhasilan, 
mengingat KKM yang ditetapkan di sekolah ini yakni 75. Sementara 
kemampuan pemecahan masalah menuntut kemampuan berfikir tingkat 
tinggi yang cukup kompleks, dan hal ini merupakan suatu hal yang baru 
bagi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dijabarkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: jika model pembelajaran 
Auditory Intellectualy Repetition diterapkan maka kemampuan pemecahan 
masalah sisa pada pembelajaran tematik di Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau 













A. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang tahun pelajaran 2020-2021 dengan 
jumlah sebanyak 15 orang yang terdiri atas 8 orang perempuan dan 7 orang 
laki-laki. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 004 
Pulau Birandang Kecamatan kampa, khususnya pada kelas V. Adapun waktu 
penelitian ini akan dilakukan selama dua bulan dengan mengumpulkan data 
pada penelitian ini direncanakan bulan Oktober – November2020.  
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan merupakan salah satu strategi pemecahan masalah yang 
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam 
mendetaksi dan memecahkan masalah. Penelitian tindakan kelas aadalah 
penelitian yang mengangkat masalah-masalah yang actual yang dilakukan 
oleh para guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar yang berupa 






 Penelitian ini di lakukan dalam beberapa siklus 
dan tiap siklus dilaksankan dalam dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang 











Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah yang 
di lakukan guru sebagai berikut: 
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Refleksi Awal Perencanaan 
Refleksi 
Pelaksanaan SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 






a. Menyusun silabus  
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan (RPP) berdasarkan silabus yang 
memuat penyusunan Kompetensi Dasar(KD) dengan tindakan. 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa. 
d. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectual 
Repetition (AIR) adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dengan siswa. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan 
dengn materi pelajaran. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 
siswa. 
5) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang 






b. Kegiatan Inti 
1) Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan oleh guru 
dengan tertib. 
2) siswa menyimak penjelasan guru tentang model pembelajaran AIR 
dan garis besar materi yang akan dipelajari.(Auditory) 
3) siswa mendiskusikan tentang materi yang dipelajari dan meminta 
untuk menuliskan hasil diskusi untuk dipersentasikan didepan 
kelas. 
4) Guru memberikan kesempatan untuk setiap kelompok memikirkan 
cara menerapkan hasil diskusi serta dapat meningkatkan 
kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah (Intellectual). 
5) masing-masing kelompok secara bergantian mempersentasikan 
hasil dikusi kelompok, dan kelompok lain menanggapi  
6) Setelah selesai diskusi guru melakukan pengulangan materi dengan 
memberikan tugas atau kuis untuk tiap individu (Repetition). 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru mengadakan evaluasi (memberikan soal latihan) 
3) Guru memberikan penghargaan kepada siswa secara berkelompok. 
4) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 
materi selanjutnya 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan 




3. Observasi  
Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung untuk mengevaluasi jalannya kegiatan pembelajaran. 
Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitas guru 
dan siswa, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-
masukan dari pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 
pada pertemuan  berikutnya. 
4. Refleksi  
Refleksi di lakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam 
suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa belum meningkat maka akan di lakukan 
perbaikan proses pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Obsevasi adalah kegiatan pengamatan pengambilan data untuk 
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yaitu aktivitas guru dan 






2. Tes  
Tes dilakukan setelah pelaksanaan proses pembelajaran yang 
digunakan oleh peneliti untuk menguji subjek untuk mendapatkan data 
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah penerapan model auditory 
intellectualy repetition yang dikumpulkan melalui ulangan harian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 
peneliti. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data seperti 
jumlah siswa, guru baik data belajar sebelum menggunakan model 
pembelajaran Auditory Intellectual Repetition maupun sesudah 
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectual repetition, teknik 
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang sekolah, 
guru,siswa, sarana dan prasarana maupun kurikulum yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas guru dan siswa  
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
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F = frekuensi yang sedang di cari presentasenya 
N = number of cases (jumlah individu)  
P = angka presentase 
100%   = bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penelitian tentang aktivitas guru dan 
aktivitas siswa, maka dilakukan pengelompokkan kriteria penilaian  
yaitu:26 
Table.III.1 
Kategori Aktifitas Siswa Dan Guru 
 
NO Interval (%) Kategori 
1 81-100% Sangan Tinggi 
2 61-80% Tinggi 
3 41-60% Sedang 
4 21-40% Rendah 
5 0-20% Sangat Rendah 
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Untuk mengetahui ketuntasan kemampuan pemecahan masalah 
siswa secara klasikal menggunakan rumus yang dikemukakan aqil 
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Adapun kriteria hasil belajar siswa, tetap merajuk pada KKM 
Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang adalah sebagai berikut: 
a. “sangat baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 91-100% 
b.  “baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnyan 83-90% 
c. “cukup” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 75-82% 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan 
pada bab IV dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran auditory 
intellectualy repetition dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada mata pembelajaran tematik muatan pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang. Hal ini dapat 
dilihat dari grafik peningkatan hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal-
soal level HOT pada pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada pra siklus, nilai 
ketuntasan klasikal adalah 51,33%. Kemudian setelah diterapkan model 
pembelajaran auditory intellectualy repetition pada siklus I rata-rata hasil 
belajar siswa meningkat dengan ketuntasan klasikal adalah 70,33%. Pada 
siklus II hasil belajar siswa semakin meningkat dengan ketuntasan klasikal 
adalah 83,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran auditory intellectualy repetition dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah pada tema udara bersih untuk kesehatan 
dalam pelajaran tematik muatan pembelajaran ilmu pengetahuan social  di 
kelas V  Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, yang berkaitan 
dengan penerapan model pembelajaran auditory intellectualy repetition yang 




1. Bagi guru 
penerapan model pembelajaran auditory intellectualy repetition 
dalam proses pembelajaran dapat membantu guru dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir pemecahan masalah siswa. Guru diharapkan dapat 
menggunakan/ menrapkan model; pembelajaran auditory intellectualy 
repetition karena dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam belajar yang tentunya berdampak pada capaian hasil belajar 
siswa yang maksimal sebagai tujuan yg diinginkan bersama. Walaupun 
demikian, mengingat model pembelajaran ini memiliki kelemahan, sebagai 
salah satu solusi mengatasi kelemahan model ini disarankan guru harus 
lebih membimbing siswa untuk bekerja sama saling menemukan pokok 
permasalahan penyelesaian soal dan memberi tanggapan terhadap 
permasalahan soal yang diberikan sehingga siswa masih main-ain dalam 
belajar 
2. Bagi sekolah 
 penerapan model pembelajaran auditory intellectualy repetition 
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan prestasi sekolah yang 
dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa dan dapat menjadi bahan 
rujukan untuk perbaikan mengajar guru melalui kegiatan supervisi kepala 
Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang. 
3. Bagi Peneliti lain 
Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang meningkatkan 
kamampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model auditory 
intellectualy repetition  disarankan pada peneliti berikutnya untuk meneliti 
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TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
Nama Sekolah  :  SDN 004 Pulau Birandang 
Kelas / Semester :  V / 1 
Tema 2  :  Udara Bersih bagi Kesehatan 
 
 SUB TEMA 1 PB 3  
Bahasa Indonesia   
3.2 Mengklasifikasi informasi 
yang didapat dari buku ke 
dalam aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
4.2 Menyajikan hasil klasifikasi 
informasi yang didapat dari 
buku yang dikelompokkan 
dalam aspek: apa, di mana, 






apa, siapa, kapan, di 
mana, dan mengapa 
 
▪ Membaca teks “Hari Menanam Pohon”. 
▪ Menandai informasi-informasi penting pada teks bacaan. 
▪ Melengkapi peta pikiran pada Buku Siswa dengan 
menuliskanjawaban pertanyaan sesuai isi teks “Hari Menanam 
Pohon”. 
PPKn   
1.2 Menghargai kewajiban, hak, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan 
sehari-hari  
2.2 Menunjukkan sikap tanggung 
jawab dalam memenuhi 





▪ Membaca teks“Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat”. 
▪ Berdasarkan teks “Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat” 
siswamenceritakan makna tanggung jawab sebagai masyarakat. 
 
kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari  
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
IPS   
3.3. Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa 
4.3 Menyajikan hasil analisis 
tentang peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa 
◼ Mengidentifikasi 










▪ Membaca teks bacaan “Jenis-Jenis Usaha Ekonomi Masyarakat” 
untukmengetahui jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi 
masyarakat Indonesiadalam bidang: pertanian, peternakan, 
perkebunan, kehutanan, perikanan,pertambangan, dan perindustrian. 
▪ Menandai informasi-informasi penting dalam bacaan.Kegiatan ini 
ditujukan untuk memahamkan kepada siswa tentang jenis-jenisusaha 
dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia 
 SUB TEMA 1 PB 4  
Bahasa Indonesia   
3.2 Mengklasifikasi informasi 
yang didapat dari buku ke 
◼ Mmenjelaskan 
informasi terkait 
▪ Membaca teks bacaan “Melihat JejakMerapi di Kaliadem”. Guru 
dapat meminta salahsatu siswa membaca teks bacaan tersebut 
dalam aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
4.2 Menyajikan hasil klasifikasi 
informasi yang didapat dari 
buku yang dikelompokkan 
dalam aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana menggunakan 
kosakata baku. 
pertanyaan apa, di 
mana, dan bagaimana 
 
didepan kelas. 
▪ Menjawab pertanyaan seperti tertulisdalam Buku Siswa. Dengan 
pertanyaan inidiharapkan siswa dapat terstimulasi 
untukmengidentifikasi jenis usaha lain. 
PPKn   
1.2 Menghargai kewajiban, hak, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan 
sehari-hari  
2.2 Menunjukkan sikap tanggung 
jawab dalam memenuhi 
kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari  
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, 
dan tanggung jawab sebagai 









pemilihan ketua RT, 
ketua RW, atau kepala 





▪ Melaporkan hasil pengamatan atas pelaksanaan pemilihan ketua 
RT,ketua RW, atau kepala desa di lingkungan tempat tinggal siswa.  
IPS   
3.3. Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa 
4.3 Menyajikan hasil analisis 
tentang peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa 
◼ Merepresentasikan 




▪ Membaca tes bacaan “Jenis Usaha BidangJasa”. 
▪ Mempresentasikan hasil kegiatan membuatsalah satu produk 
yangtelah dibuat beserta catatan-catatan saat melakukan kegiatan 
tersebut. 
 
 SUB TEMA 2 PB 3  
Bahasa Indonesia   
3.2 Mengklasifikasi informasi 
yang didapat dari buku ke 
dalam aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
4.2 Menyajikan hasil klasifikasi 
informasi yang didapat dari 
buku yang dikelompokkan 
dalam aspek: apa, di mana, 






apa, siapa, kapan, di 
mana, bagaimana, dan 
mengapa 
 
▪ Membaca teks “Kerja Bakti”. 
▪ Menandai informasi-informasi pentingpada teks bacaan. 
▪ Menuliskan jawaban pertanyaan-pertanyaandalam Buku Siswa 
 
PPKn   
1.2 Menghargai kewajiban, hak, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung 
jawab dalam memenuhi 
kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai 
warga dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
 






◼ Dengan berdiskusi, siswa dapat berpartisipasi dalam menjaga 
kebersihan lingkungan masyarakat sesuai hasil musyawarah sebagai 
perwujudan tanggung jawab warga masyarakat 
◼ Dengan membaca teks dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat 
membedakan hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat  
 
IPS   
3.3 Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa 
4.3 Menyajikan hasil analisis 
tentang peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
◼ Dengan membaca teks 
bacaan dan menyimak 
penjelasan guru, siswa 
dapat mengidentifikasi 




▪ Membaca teks bacaan “Jenis-Jenis UsahaDikelola Sendiri ataupun 
Berkelompok” untukmengetahui jenis-jenis usaha dan 
kegiatanekonomi masyarakat Indonesia yang dikelolasendiri atau 
berkelompok. 
 
dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa 
 SUB TEMA 2 PB 4  
Bahasa Indonesia   
3.2 Mengklasifikasi informasi 
yang didapat dari buku ke 
dalam aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
4.2 Menyajikan hasil klasifikasi 
informasi yang didapat dari 
buku yang dikelompokkan 
dalam aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana menggunakan 
kosakata baku 
 Dengan membaca 




pertanyaan apa, siapa, 
di mana, mengapa, 
dan bagaimana 
▪ Siswa lalu diminta untuk membaca cerpenberjudul “Tanggung Jawab 
Ade” pada bukusiswaLiterasi. 
▪ Siswa mampu menggali informasi dari cerpen yang dibaca.Mandiri 
▪ Siswa memahami mengenai makna tanggung jawab.Integritas 
 
PPKn   
1.2 Menghargai kewajiban, hak, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung 
jawab dalam memenuhi 
kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai 








▪ Siswa mengetahui mengenai pengaruh kegiatan ekonomi 
terhadapkesejahteraan masyarakat.Mandiri 
▪ Siswa mengetahui dampak positif kegiatan ekonomi terhadap 
peningkatankesejahteraan masyarakat. 
▪ Siswa memiliki kemampuan bekerja sama dalam kelompok 
denganmengembangkan sikap saling menghargai pendapat, tugas, 
dan peranmasing-masing anggota kelompok.Gotong Royong 
 
warga dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, 
dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
IPS   
3.3 Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa 
4.3 Menyajikan hasil analisis 
tentang peran ekonomi 
dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa 
Dengan menyimak 







▪ Siswa diminta untuk membacabacaan dalam buku siswa yang 
berjudul“Pengaruh Kegiatan Ekonomi terhadapKesejahteraan 
Masyarakat”Literasi 
▪ Guru mengajak siswa untuk menyimpulkanpengaruh kegiatan 










Nama Sekolah  :  Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang  
Kelas / Semester : V  (Lima) / I (Satu) 
Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan 
Sub Tema 1 : cara tubuh mengolah udara bersih 
Muatan Terpadu :  PPKn, Bahasa Indonesia,IPS 
Fokus Pembelajarn :  IPS 
Pembelajaran :  3 
Alokasi Waktu :   5 x 35 Menit (1 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan sehari-hari 
 
1.2.1  Mengikuti kewajiban, hak, dan 
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
 
2.2.1 Menjelaskan Makna tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat 
 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung 





4.2 Menjelaskan hak,kewajiban, dan tanggung 
3.2.1Menyebutkan kewajiban dan hak 
warga masyarakat terhadap sumber 
energi sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
4.2.1 Mengikuti pemilihan ketua RT,Ketua 
 
 
jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
RW, atau kepala desa, sebagai 






Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari 
buku ke dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
  
3.2.1 Menjelaskan informasi terkait dengan 
pertanyaan apa, siapa, kapan, di 
mana, mengapa, dan bagaimana. 
4.2 Menyajikan hasil klasifikasi informasi yang 
didapat dari buku yang dikelompokkan dalam 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana menggunakan kosakata baku 
4.2.1 Membuat peta pikiran untuk 
mempresentasikan informasi dari 
teks bacaan terkait dengan 
pertanyaan apa, di mana, kapan, 
siapa, dan mengapa  
 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat di 
bidang sosial dan budaya untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan bangsa 
 
3.3.1 Menyebutkan Jenis-jenis usaha  
dan kegiatan ekonomi masyarakat 
Indonesia dalam bidang: pertanian, 
peternakan, perkebunan dan 
kehutanan, perikanan, pertambangan 
dan perindustrian 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 
ekonomi dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat kesatuan dan 
persatuan 
4.3.1 Mengidentifikasi hasil analisis tentang 
peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca teks, siswa mampu menjelaskan informasi terkait dengan 
pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, dan mengapa. 
2. Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, siswa mampu mempresentasikan 
informasi dari teks bacaan terkait dengan pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, dan 
mengapa. 
3. Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca informasi, siswa dapat menjelaskan 
makna tanggung jawab sebagai warga masyarakat. 
 
 
4. Dengan mengamati pelaksanaan pengambilan keputusan dalam  pemilihan ketua RT, 
Ketua RW, atau kepala desa, siswa dapat melihat wujud tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat.  
5. Dengan kegiatan wawancara, siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis usaha dan 
kegiatan ekonomi di sekitarnya. 
6. Dengan menggunakan hasil dari kegiatan wawancara, siswa mampu membuat satu 
produk unggulan dari daerah setempat yang merepresentasikan jenis-jenis usaha dan 
kegiatan ekonomi masyarakat setempat.  
7. Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca informasi, siswa mampu 
mengidentifikasi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia dalam 
bidang: pertanian, peternakan, perkebunan dan kehutanan, perikanan, pertambangan 
dan perindustrian 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Model   : Auditory Intellectual Repetition(cooperativ learning), 
 Metode  :   diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bacaan tentang Jenis-jenis usaha dan kegiatam ekonomi masyarakat. 
2. bacaan tentang “ Tanggung Jawab Sebagai warga Masyarakat”. 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 




Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan cara 
menanyakan kabar sekaligus mengecek kehadiran siswa. 
2. Siswa berdo’a bersama dipimpin oleh seorang siswa yang 
paling berani. 
3. Guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang batasan 
materi dan  langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5. Guru memberikan motivasi  agar siswa mampu menguasai 
materi pembelajaran yang akan di sajikan. 






















1. Secara berkelompok siswa mengamati teks bacaan jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat di sekitarnya 
dan menandai informasi penting dalam bacaan. 
Menanya 
2. Siswa diberi kesempatan tentang teks bacaan yang telah 
diamati. 
Mencoba 
3. Siswa diminta untuk menuliskan hal-hal penting atau 
membuat daftar pertanyaan yang akan ditanyakan. 
4. Siswa menyimak pertanyaan yang disampaikan oleh guru, 
terkait informasi yang akan dicari atau yang diperlukan 
dalam teks bacaan. 
Eksplorasi  
5. Siswa mendapatkan soal pemecahan masalah sesuai 
dengan topik pembelajaran kepada setiap kelompok 
6. Siswa bekerja sama saling menemukan pokok 
permasalahan penyelesaian soal dan memberi tanggapan 
terhadap permasalahan soal yang diberikan  
Menalar  
7. Siswa diberikan waktu beberapa menit untuk mencari 
jawaban. 
8. Siswa mendiskusikan jawaban yang telah diperoleh secara 
berkelompok untuk menyatukan jawaban mereka. 
9. Siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan 
10. Siswa diminta untuk menyampaikan jawaban yang telah 
didiskusikannya didepan kelas. 
150 menit 
Penutup 11. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 
siswa.Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 




untuk membaca buku di rumah, terkait dengan 
pembelajaran selanjutnya. 
13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 
hamdalah dan salam. 
 
G.  Penilaian 
1. Penilaian sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan  
Soal essay 
1) Apakah yang dimaksud dengan kegiatan ekonomi ? 
2) Sebutkan kegiatan perekonomian yang dapat dilakukan didaerah 
pegunungan? 
3) Sebutkan contoh industri diindonesia! 
4) Sebutkan jenis-jenis perternakan! 
5) Apa saja jenis usaha dalam bidang agraris! 
3. Keterampilan  
 









usaha dan kegiatan ekonomi 










































analisis tentang peran 
ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk 






























H. Sumber dan  Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar : 
 Buku Guru Kelas V, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 2 : udara bersh bagi 
kesehatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Buku Siswa Kelas V, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 2 : udara bersih bagi 
kesehatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
2. Media Pembelajaran : buku bacaan lingkungan, teks bacaan 
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Nama Sekolah  :  Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang  
Kelas / Semester : V  (Lima) / I (Satu) 
Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan 
Sub Tema 1 : cara tubuh mengolah udara bersih 
Muatan Terpadu :  PPKn, Bahasa Indonesia,IPS 
Fokus Pembelajarn :  IPS 
Pembelajaran :  4 
Alokasi Waktu :   5 x 35 Menit (1 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan sehari-hari 
 
1.2.1 Melakukan kewajiban, hak, dan  
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dan umat beragama 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
 
2.2.1 Menerapkan sikap tanggung jawab  
dalam memenuhi kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari  
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung 
jawab sebagai warga dalam kehidupan sehari-
hari 
4.2 Menjelaskan hak,kewajiban, dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dalam 
3.2.1 Mengetahui makna tanggung jawab  
sebagai warga masyarakat. 
4.2.1 Mengikuti pemilihan ketua RT,Ketua 
RW, atau kepala desa, sebagai 
wujud tanggung jawab sebagai 
 
 





Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari 
buku ke dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
  
3.2.1 Menjelaskan informasi terkait dengan 
pertanyaan apa, siapa, kapan, di 
mana, mengapa, dan bagaimana. 
4.2 Menyajikan hasil klasifikasi informasi yang 
didapat dari buku yang dikelompokkan dalam 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana menggunakan kosakata baku 
4.2.1 Menuliskan Informasi pada teks 
terkait dengan pertanyaan apa, di 
mana, kapan, siapa, mengapa dan 
bagaimana yang didapat dari buku. 
 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat di 
bidang sosial dan budaya untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan bangsa 
 
3.3.1 mengidentifikasi Jenis-jenis usaha 
dan kegiatan ekonomi masyarakat 
Indonesia dalam bidang jasa. 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 
ekonomi dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat kesatuan dan 
persatuan 
4.3.1 Mendemonstrasikan hasil analisis 
tentang peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca teks dalam buku, siswa dapat menjelaskan informasi terkait 
pertanyaan apa, di mana, dan bagaimana. 
2. Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca informasi, siswa mampu 
mengidentifikasi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia 
dalam bidang jasa. 
3. Dengan melakukan presentasi, siswa dapat menyajikan satu produk unggulan dari 




4. Dengan melakukan presentasi, siswa dapat menceritakan hasil pe-ngamatannya atas 
pelaksanaan pengambilan keputusan dalam  pemilihan ketua RT, ketua RW, atau 
kepala desa sebagai wujud tanggung jawab sebagai warga masyarakat. 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Model   : Auditory Intellectual Repetition(cooperativ learning), 
 Metode  :   diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. 
2. Teks bacaan “Melihat Jejak Merapi di Kaliadem”. 
 
3. Langkah-Langkah Pembelajaran 




Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan cara 
menanyakan kabar sekaligus mengecek kehadiran siswa. 
2. Siswa berdo’a bersama dipimpin oleh seorang siswa yang 
paling berani. 
3. Guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang batasan 
materi dan  langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5. Guru memberikan motivasi  agar siswa mampu menguasai 
materi pembelajaran yang akan di sajikan. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 














1. Secara berkelompok siswa mengamati teks bacaan jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat di sekitarnya 
dan menandai informasi penting dalam bacaan. 
Menanya 











3. Siswa diminta untuk menuliskan hal-hal penting atau 
membuat daftar pertanyaan yang akan ditanyakan. 
4. Siswa menyimak pertanyaan yang disampaikan oleh guru, 
terkait informasi yang akan dicari atau yang diperlukan 
dalam teks bacaan. 
Eksplorasi  
5. Siswa mendapatkan soal pemecahan masalah sesuai 
dengan topik pembelajaran atau materi. 
6. Siswa bekerja sama saling menemukan pokok 
permasalahan penyelesaian soal dan memberi tanggapan 
terhadap permasalahan soal yang diberikan  
Menalar  
7. Siswa diberikan waktu beberapa menit untuk mencari 
jawaban. 
8. Siswa mendiskusikan jawaban yang telah diperoleh secara 
berkelompok untuk menyatukan jawaban mereka. 
9. Siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan 
10. Siswa diminta untuk menyampaikan jawaban yang telah 
didiskusikannya didepan kelas. 
Penutup 11. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 
siswa.Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
12. Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan menyuruh siswa 
untuk membaca buku di rumah, terkait dengan 
pembelajaran selanjutnya. 
13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 
hamdalah dan salam. 
15 menit 
 
4.  Penilaian 
5. Penilaian sikap 
 Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 




Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
6. Pengetahuan  
Soal essay 
1. Sebutkan kegiatan usaha di bidang jasa yaitu….. 
2. Petani, nelayan dan peternak adalah usaha-usaha yang menghasilkan….. 
3. Penanaman padi disawah termasuk usaha dibidang ….. 
4. Orang yang pekerjaannya mengantar para wisatawan mengunjungi dan 
menjelaskan tentang objek-objek wisata dinamakan….. 
5. Sebutkan contoh usaha perdagangan! 
 
7. Keterampilan  
 









usaha dan kegiatan ekonomi 















































analisis tentang peran 
ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 























dan budaya untuk 















5. Sumber dan  Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar : 
 Buku Guru Kelas V, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 2 : udara bersh bagi 
kesehatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Buku Siswa Kelas V, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 2 : udara bersih bagi 
kesehatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
2. Media Pembelajaran : buku bacaan lingkungan, teks bacaan 
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Nama Sekolah  :  Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang  
Kelas / Semester : V  (Lima) / I (Satu) 
Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan 
Sub Tema 2 : Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernafasan 
Muatan Terpadu :  PPKn, Bahasa Indonesia,IPS 
Fokus Pembelajarn :  IPS 
Pembelajaran :  3 
Alokasi Waktu :   5 x 35 Menit (1 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan sehari-hari 
 
1.2.1  Melaksanakan kewajiban, hak, dan   
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat. 
 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
 
2.2.1 Berpartisipasi dalam menjaga  
kebersihan lingkungan masyarakat 
sebagai perwujudan tanggungjawab 
warga masyarakat. 
 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung 
jawab sebagai warga dalam kehidupan sehari-
hari 
 
3.2.1 Mengetahui hak, kewajiban, dan  






4.2 Menjelaskan hak,kewajiban, dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
4.2.1 Membedakan hak, kewajiban, 






Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari 
buku ke dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
  
3.2.1 Menuliskan Informasi dari buku  
kedalam aspek:pertanyaan apa, 
siapa, kapan, di mana, bagaimana, 
dan mengapa 
4.2 Menyajikan hasil klasifikasi informasi yang 
didapat dari buku yang dikelompokkan dalam 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana menggunakan kosakata baku 
4.2.1 Mempresentasikan informasi dari  
buku ke dalam aspek: apa, siapa, 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat di 
bidang sosial dan budaya untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan bangsa 
 
3.3.1 Mengetahui peran ekonomi tehadap  
kehidupan masyarakat di bidang 
sosial dan budaya 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 
ekonomi dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat kesatuan dan 
persatuan 
4.3.1 Mengidentifikasi jenis-jenis usaha  
yang dikelola sendiri maupun 
kelompok 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca teks, siswa mampu menjelaskan informasi terkait dengan 
pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana, dan mengapa. 
2. Dengan menuliskan jawaban dari pertanyaan, siswa mampu mem-presentasi  kan 
informasi dari teks bacaan terkait dengan pertanyaan apa, di mana, kapan, siapa, 
bagaimana, dan mengapa. 
3. Dengan berdiskusi, siswa dapat berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan 




4. Dengan membaca teks dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat membedakan 
hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat.  
5. Dengan membaca teks bacaan dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat 
mengidentifikasi jenis-jenis usaha yang dikelola sendiri maupun kelompok 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Model   : Auditory Intellectual Repetition(cooperativ learning), 
 Metode  :   diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teks bacaan ” Kerja Bakti”. 
2. Teks bacaan “Jenis-Jenis Usaha Dikelola Sendiri ataupun Berkelompok” 
 
 
E. Langkah-Langkah Pembelajaran 




Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan cara 
menanyakan kabar sekaligus mengecek kehadiran siswa. 
2. Siswa berdo’a bersama dipimpin oleh seorang siswa yang 
paling berani. 
3. Guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang batasan 
materi dan  langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5. Guru memberikan motivasi  agar siswa mampu menguasai 
materi pembelajaran yang akan di sajikan. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 











1. Siswa secara berkelompok membaca teks bacaan “Jenis-
Jenis Usaha Dikelola Sendiri ataupun Berkelompok” untuk 
mengetahui jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi 
masyarakat Indonesia yang dikelola sendiri atau 
berkelompok.  














3. Siswa diberi kesempatan tentang teks bacaan yang telah 
diamati. 
Mencoba 
4. Siswa diminta untuk menuliskan hal-hal penting atau 
membuat daftar pertanyaan yang akan ditanyakan. 
5. Siswa menyimak pertanyaan yang disampaikan oleh guru, 
terkait informasi yang akan dicari atau yang diperlukan 
dalam teks bacaan. 
Eksplorasi  
6. Siswa mendapatkan soal pemecahan masalah sesuai dengan 
topik pembelajaran kepada setiap kelompok 
7. Siswa bekerja sama saling menemukan pokok permasalahan 
penyelesaian soal dan memberi tanggapan terhadap 
permasalahan soal yang diberikan  
Menalar  
8. Siswa diberikan waktu beberapa menit untuk mencari 
jawaban. 
9. Siswa mendiskusikan jawaban yang telah diperoleh secara 
berkelompok untuk menyatukan jawaban mereka. 
10. Siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan 
11. Siswa diminta untuk menyampaikan jawaban yang telah 
didiskusikannya didepan kelas. 
Penutup 12. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 
siswa.Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
13. Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan menyuruh siswa 
untuk membaca buku di rumah, terkait dengan 
pembelajaran selanjutnya. 
14. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 
hamdalah dan salam. 
15 menit 
 
F.  Penilaian 
 
 
1. Penilaian sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan  
Soal essay 
  
1. Sebutkan tujuan manusia melakukan kegiatan ekonomi! 
2. Apa yang maksud dengan usaha ekonomi yang dikelola sendiri? 
3. Sebutkan usaha yang dikelolah secara berkelompok! 
4. sebutkan kepanjangan dari PT! 
5. Perusahaan yang didirikan oleh sedikitnya dua orang disebut ……. 
 
3. Keterampilan  
 








Mengetahui peran ekonomi 
tehadap kehidupan 




































ekonomi tehadap  
kehidupan 
masyarakat di 
bidang sosial dan 
budaya dengan 
tidak benar 




yang dikelola sendiri 
maupun kelompok 
kasi jenis-






























G. Sumber dan  Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar : 
 Buku Guru Kelas V, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 2 : udara bersh bagi 
kesehatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Buku Siswa Kelas V, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 2 : udara bersih bagi 
kesehatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
2. Media Pembelajaran : buku bacaan lingkungan, teks bacaan 
 
 





        Pekanbaru                      2020 


















Nama Sekolah  :  Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Birandang  
Kelas / Semester : V  (Lima) / I (Satu) 
Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan 
Sub Tema 2 : Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernafasan  
Muatan Terpadu :  PPKn, Bahasa Indonesia,IPS 
Fokus Pembelajarn :  IPS 
Pembelajaran :  4 
Alokasi Waktu :   5 x 35 Menit (1 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan sehari-hari 
 
1.2.1  Melaksanakan kewajiban, hak, dan   
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat. 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
 
2.2.1 Menerapkan sikap tanggung jawab  
dalam memenuhi kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung 
jawab sebagai warga dalam kehidupan sehari-
hari 
4.2 Menjelaskan hak,kewajiban, dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2.1. Mengetahui hak, kewajiban, dan  
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat 
4.2.1Membedakan hak, kewajiban, dan  
tanggung jawab sebagi warga 







Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari 
buku ke dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
  
3.2.1 Menjelaskan informasi yang didapt  
dari buku tentang pertanyaan apa, 
siapa, di mana, mengapa, dan 
bagaimana.. 
4.2 Menyajikan hasil klasifikasi informasi yang 
didapat dari buku yang dikelompokkan dalam 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana menggunakan kosakata baku 
4.2.1 Membuat laporan informasi yang  
didapat dari buku yang 
dikelompokkan dalam aspek: apa, di 
mana, kapan, siapa, mengapa, dan 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat di 
bidang sosial dan budaya untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan bangsa 
 
3.3.1 Menjelaskan Pengaruh kegiatan  
ekonomi terhadap tingkat 
kesejahteraan masyarakat. 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 
ekonomi dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat kesatuan dan 
persatuan 
4.3.1 Berdiskusi tentang pengaruh  




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca teks dalam buku, siswa dapat menjelaskan informasi terkait 
pertanyaan apa, siapa, di mana, mengapa, dan bagaimana. 
2. Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca informasi, siswa mampu 
menjelaskan pengaruh kegiatan ekonomi terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. 
3. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjawab pertanyaan tentang pengaruh kegiatan 
ekonomi terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. 
 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Model   : Auditory Intellectual Repetition(cooperativ learning), 




E. Materi Pembelajaran 
1. Pengaruh kegiatan ekonomi terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. 
2. Cerpen berjudul “Tanggung Jawab Ade” 
3. kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi dalam masyarakat. 
 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran 




Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan cara 
menanyakan kabar sekaligus mengecek kehadiran siswa. 
2. Siswa berdo’a bersama dipimpin oleh seorang siswa yang 
paling berani. 
3. Guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang batasan 
materi dan  langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5. Guru memberikan motivasi  agar siswa mampu menguasai 
materi pembelajaran yang akan di sajikan. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 



















1. Guru menghubungkan materi dari cerpen ke materi 
kegiatan ekonomi dengan menggunakan kalimat kunci, 
“Usaha yang dilakukan oleh ibu Ade dalam cerpen 
merupakan contoh kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga 
2. Secara berkelompok siswa diminta untuk membaca bacaan 
dalam buku siswa yang berjudul “Pengaruh Kegiatan 
Ekonomi terhadap Kesejahteraan Masyarakat” dan 








1. Siswa diberi kesempatan tentang teks bacaan yang telah 
diamati. 
Mencoba 
2. Siswa diminta untuk menuliskan hal-hal penting atau 
membuat daftar pertanyaan yang akan ditanyakan. 
3. Siswa menyimak pertanyaan yang disampaikan oleh guru, 
terkait informasi yang akan dicari atau yang diperlukan 
dalam teks bacaan. 
Eksplorasi  
4. Siswa mendapatkan soal pemecahan masalah sesuai 
dengan topik pembelajaran kepada setiap kelompok 
5. Siswa bekerja sama saling menemukan pokok 
permasalahan penyelesaian soal dan memberi tanggapan 
terhadap permasalahan soal yang diberikan  
Menalar  
6. Siswa diberikan waktu beberapa menit untuk mencari 
jawaban. 
7. Siswa mendiskusikan jawaban yang telah diperoleh secara 
berkelompok untuk menyatukan jawaban mereka. 
8. Siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan 
9. Siswa diminta untuk menyampaikan jawaban yang telah 
didiskusikannya didepan kelas. 
Penutup 10. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 
siswa.Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
11. Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan menyuruh siswa 
untuk membaca buku di rumah, terkait dengan 
pembelajaran selanjutnya. 
12. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 
hamdalah dan salam. 
15 menit 
 
5.  Penilaian 
 
 
4. Penilaian sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
5. Pengetahuan  
Soal essay  
1. Sebutkan 3 kegiatan ekonomi yang saling berkaitan dengan keidupan sehari-hari! 
2. Jelaskan tujuan kegiatan konsumsi! 
3. Apa sebutan untuk orang yang melakukan kegiatan produksi! 
4. Siswa menggunakan tas,pena dan pensil disekolah .kegiatan ekonomi yang 
dilakukan siswa yaitu…… 
5. Menanam padi disawah adalah contoh kegiatan….. 
 
6. Keterampilan  
 





















































Berdiskusi tentang pengaruh Berdiskusi Berdiskusi Berdiskusi Berdiskusi tentang 
 
 













































6. Sumber dan  Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar : 
 Buku Guru Kelas V, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 2 : udara bersh bagi 
kesehatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Buku Siswa Kelas V, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 2 : udara bersih bagi 
kesehatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
2. Media Pembelajaran : buku bacaan lingkungan, teks bacaan 
 
 





        Pekanbaru                      2020 












LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN ( 1 ) SIKLUS ( I ) 




A. Berilah tanda checklist (√) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam pembelajaran. 
B. Kriteria aktivitas guru: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 
N
O 
Aktivitas Yang Diamati SKOR 
4 3 2  1 
1.  Guru membagi siswa menjadi tiga tim yaitu A, B dan C..     
2.  Guru menjelaskan scenario pembelajaran dan menjelaskan hal 
hal yang berkaitan dnegan materi pembelajaran. 
    
3. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok tentang materi 
yang dipelajari dan menuliskan hasil diskusi dibuku catatan 
untuk persentase. 
    
4.  Guru menyiapkan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari. 
    
5.  Guru memberikan kesempatan untuk kelompok A memikirkan 
jawaban dari pertanyaan yang berkaitan materi. Kemudian 
kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi 
catatan mereka. 
    
6.  Guru memberikan siswa pengulangan materi dengan cara 
mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu . 
 





Pulau Birandang,                 2020 
Observer 
    
 
       
          __________________ 
 
LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN ( 2 ) SIKLUS ( I ) 




C. Berilah tanda checklist (√) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam pembelajaran. 
D. Kriteria aktivitas guru: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 
N
O 
Aktivitas Yang Diamati SKOR 
4 3 2  1 
1.  Guru membagi siswa menjadi tiga tim yaitu A, B dan C..     
2.  Guru menjelaskan scenario pembelajaran dan menjelaskan hal 
hal yang berkaitan dnegan materi pembelajaran. 
    
3. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok tentang materi 
yang dipelajari dan menuliskan hasil diskusi dibuku catatan 
untuk persentase. 
    
4.  Guru menyiapkan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari. 
    
5.  Guru memberikan kesempatan untuk kelompok A memikirkan 
jawaban dari pertanyaan yang berkaitan materi. Kemudian 
kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi 
catatan mereka. 
    
6.  Guru memberikan siswa pengulangan materi dengan cara 
mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu . 
 





Pulau Birandang,                 2020 
Observer 
    
 
          ___________________ 
           
 
 
LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN ( 1 ) SIKLUS ( II) 




E. Berilah tanda checklist (√) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam pembelajaran. 
F. Kriteria aktivitas guru: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 
N
O 
Aktivitas Yang Diamati SKOR 
4 3 2  1 
1.  Guru membagi siswa menjadi tiga tim yaitu A, B dan C..     
2.  Guru menjelaskan scenario pembelajaran dan menjelaskan hal 
hal yang berkaitan dnegan materi pembelajaran. 
    
3. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok tentang materi 
yang dipelajari dan menuliskan hasil diskusi dibuku catatan 
untuk persentase. 
    
4.  Guru menyiapkan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari. 
    
5.  Guru memberikan kesempatan untuk kelompok A memikirkan 
jawaban dari pertanyaan yang berkaitan materi. Kemudian 
kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi 
catatan mereka. 
    
6.  Guru memberikan siswa pengulangan materi dengan cara 
mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu . 
 












LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN ( 2 ) SIKLUS ( I I) 




G. Berilah tanda checklist (√) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam pembelajaran. 
H. Kriteria aktivitas guru: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 
NO Aktivitas Yang Diamati SKOR 
4 3 2  1 
1.  Guru membagi siswa menjadi tiga tim yaitu A, B dan C..     
2.  Guru menjelaskan scenario pembelajaran dan menjelaskan hal 
hal yang berkaitan dnegan materi pembelajaran. 
    
3. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok tentang materi 
yang dipelajari dan menuliskan hasil diskusi dibuku catatan 
untuk persentase. 
    
4.  Guru menyiapkan soal atau permasalahan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 
    
5.  Guru memberikan kesempatan untuk kelompok A memikirkan 
jawaban dari pertanyaan yang berkaitan materi. Kemudian 
kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi 
catatan mereka. 
    
6.  Guru memberikan siswa pengulangan materi dengan cara 
mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu . 
 





Pulau Birandang,                 2020 
Observer 
    
 
          ___________________ 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN ( 1 ) SIKLUS ( I ) 





A. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Belajar Siswa dalam Model Pembelajaran AIR. 
B. Skor penlaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 
NO Kode siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 6  
1. Siswa 001        
2. Siswa 002        
3. Siswa 003        
4. Siswa 004        
5. Siswa 005        
6. Siswa 006        
7. Siswa 007        
8. Siswa 008        
9. Siswa 009        
10. Siswa 010        
11. Siswa 011        
12. Siswa 012        
13. Siswa 013        
14. Siswa 014        
15. Siswa 015        
 JUMLAH        
 PERSENTASE        
 KATEGORI        
  
       
Keterangan : 
1. Siswa duduk dengan kelompok yang sudah ditentukan  
2. Siswa memperhatikan guru menjelaskan scenario pembelajaran dan hal hal yang 
berkaitan dnegan materi pembelajaran. 
3. Siswa  mendiskusi secara berkelompok tentang materi yang dipelajari dan menuliskan 
hasil diskusi dibuku catatan untuk persentase. 
4. Siswa mendapatkan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari. 
5. Siswa kelompok A diberikan kesempatan untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan 
yang berkaitan materi. Kemudian kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk 
melihat lagi catatan mereka. 

































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN ( 2 ) SIKLUS ( I ) 




C. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Belajar Siswa dalam Model Pembelajaran AIR. 
D. Skor penlaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 
NO Kode siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 6  
1. Siswa 001        
2. Siswa 002        
3. Siswa 003        
4. Siswa 004        
5. Siswa 005        
6. Siswa 006        
7. Siswa 007        
8. Siswa 008        
9. Siswa 009        
10. Siswa 010        
11. Siswa 011        
12. Siswa 012        
13. Siswa 013        
14. Siswa 014        
15. Siswa 015        
 JUMLAH        
 PERSENTASE        
 KATEGORI        
         
 
Keterangan : 
1. Siswa duduk dengan kelompok yang sudah ditentukan  
2. Siswa memperhatikan guru menjelaskan scenario pembelajaran dan hal hal yang 
berkaitan dnegan materi pembelajaran. 
3. Siswa  mendiskusi secara berkelompok tentang materi yang dipelajari dan menuliskan 
hasil diskusi dibuku catatan untuk persentase. 
4. Siswa mendapatkan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari. 
5. Siswa kelompok A diberikan kesempatan untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan 
yang berkaitan materi. Kemudian kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk 
melihat lagi catatan mereka. 
6. Siswa diberikan pengulangan materi dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk 































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN ( 1 ) SIKLUS ( I I) 





E. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Belajar Siswa dalam Model Pembelajaran AIR. 
F. Skor penlaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 
NO Kode siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 6  
1. Siswa 001        
2. Siswa 002        
3. Siswa 003        
4. Siswa 004        
5. Siswa 005        
6. Siswa 006        
7. Siswa 007        
8. Siswa 008        
9. Siswa 009        
10. Siswa 010        
11. Siswa 011        
12. Siswa 012        
13. Siswa 013        
14. Siswa 014        
15. Siswa 015        
 JUMLAH        
 PERSENTASE        
 KATEGORI        
         
Keterangan : 
1. Siswa duduk dengan kelompok yang sudah ditentukan  
2. Siswa memperhatikan guru menjelaskan scenario pembelajaran dan hal hal yang 
berkaitan dnegan materi pembelajaran. 
3. Siswa  mendiskusi secara berkelompok tentang materi yang dipelajari dan menuliskan 
hasil diskusi dibuku catatan untuk persentase. 
4. Siswa mendapatkan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari. 
5. Siswa kelompok A diberikan kesempatan untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan 
yang berkaitan materi. Kemudian kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk 
melihat lagi catatan mereka. 
6. Siswa diberikan pengulangan materi dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk 

































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN ( 2 ) SIKLUS ( II ) 




G. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Belajar Siswa dalam Model Pembelajaran AIR. 
H. Skor penlaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 
NO Kode siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 6  
1. Siswa 001        
2. Siswa 002        
3. Siswa 003        
4. Siswa 004        
5. Siswa 005        
6. Siswa 006        
7. Siswa 007        
8. Siswa 008        
9. Siswa 009        
10. Siswa 010        
11. Siswa 011        
12. Siswa 012        
13. Siswa 013        
14. Siswa 014        
15. Siswa 015        
 JUMLAH        
 PERSENTASE        
 KATEGORI        
         
 
Keterangan : 
1. Siswa duduk dengan kelompok yang sudah ditentukan  
2. Siswa memperhatikan guru menjelaskan scenario pembelajaran dan hal hal yang 
berkaitan dnegan materi pembelajaran. 
3. Siswa  mendiskusi secara berkelompok tentang materi yang dipelajari dan menuliskan 
hasil diskusi dibuku catatan untuk persentase. 
4. Siswa mendapatkan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari. 
5. Siswa kelompok A diberikan kesempatan untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan 
yang berkaitan materi. Kemudian kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk 
melihat lagi catatan mereka. 
6. Siswa diberikan pengulangan materi dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk 

































LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  
PERTEMUAN ( 1 ) SIKLUS ( I ) 
Tema   : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal : 
Petunjuk:  
A. Berikan skor tertentu untuk menilai Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam model 
pembelajaran auditory intellectualy repetition. 
B. Skor penlaian siswa: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 




1 2 3 4  
1. Siswa 001      
2. Siswa 002      
3. Siswa 003      
4. Siswa 004      
5. Siswa 005      
6. Siswa 006      
7. Siswa 007      
8. Siswa 008      
9. Siswa 009      
10. Siswa 010      
11. Siswa 011      
12. Siswa 012      
13. Siswa 013      
14. Siswa 014      





Keterangan aktivitas siswa  : 
1. Siswa memahami pertanyaan. 
2. Siswa aktif mencari alternative jawaban. 
3. Siswa aktif mencari jawaban yang benar. 




































LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  
PERTEMUAN ( 2 ) SIKLUS ( I ) 
Tema   : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal : 
 
Petunjuk:  
C. Berikan skor tertentu untuk menilai Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam model 
pembelajaran auditory intellectualy repetition. 
D. Skor penlaian siswa: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 




1 2 3 4  
1. Siswa 001      
2. Siswa 002      
3. Siswa 003      
4. Siswa 004      
5. Siswa 005      
6. Siswa 006      
7. Siswa 007      
8. Siswa 008      
9. Siswa 009      
10. Siswa 010      
11. Siswa 011      
12. Siswa 012      
13. Siswa 013      
14. Siswa 014      





Keterangan aktivitas siswa  : 
5. Siswa memahami pertanyaan. 
6. Siswa aktif mencari alternative jawaban. 
7. Siswa aktif mencari jawaban yang benar. 




































LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  
PERTEMUAN ( 1 ) SIKLUS ( II ) 
Tema   : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal : 
 
Petunjuk:  
E. Berikan skor tertentu untuk menilai Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam model 
pembelajaran auditory intellectualy repetition. 
F. Skor penlaian siswa: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 




1 2 3 4  
1. Siswa 001      
2. Siswa 002      
3. Siswa 003      
4. Siswa 004      
5. Siswa 005      
6. Siswa 006      
7. Siswa 007      
8. Siswa 008      
9. Siswa 009      
10. Siswa 010      
11. Siswa 011      
12. Siswa 012      
13. Siswa 013      
14. Siswa 014      





Keterangan aktivitas siswa  : 
9. Siswa memahami pertanyaan. 
10. Siswa aktif mencari alternative jawaban. 
11. Siswa aktif mencari jawaban yang benar. 




































LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  
PERTEMUAN ( 2 ) SIKLUS ( II ) 
Tema   : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal : 
 
Petunjuk:  
G. Berikan skor tertentu untuk menilai Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam model 
pembelajaran auditory intellectualy repetition. 
H. Skor penlaian siswa: 
4 = Jika aktivitasnya Baik  
3 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
2 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
1 = Jika aktivitasnya Tidak Baik 




1 2 3 4  
1. Siswa 001      
2. Siswa 002      
3. Siswa 003      
4. Siswa 004      
5. Siswa 005      
6. Siswa 006      
7. Siswa 007      
8. Siswa 008      
9. Siswa 009      
10. Siswa 010      
11. Siswa 011      
12. Siswa 012      
13. Siswa 013      
14. Siswa 014      





Keterangan aktivitas siswa  : 
1. Siswa memahami pertanyaan. 
2. Siswa aktif mencari alternative jawaban. 
3. Siswa aktif mencari jawaban yang benar. 
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